Abstract

This study aims to analyze the effect of education level
and work experience on employee performance at PT.
Hasura Mitra Gemilang Tangerang. This research
design uses quantitative associative methods and data
collection techniques in library research and field
research. The data analysis technique used in this
study uses multiple linear regression analysis by
conducting data quality testing and classical
assumption tests. The sampling method uses non
probability sampling techniques. The research sample
amounted to 83 respondents. The results of the study
prove that the level of education has a positive and
significant effect on employee performance, this can
be seen from the tcount (4.324)> trable (1.664), work
experience variables have a positive and significant
effect on employee performance, this can be seen
from the teount (14.047)> trable (1,664) so that it can be
stated that partially the level of education and work
experience affects the performance of employees at
PT. Hasura Mitra Gemilang Tangerang. Based on the
results of the F test (simultaneous), the value of Feount
(246,935)> Frable (3,11) can be stated that the level of
education and work experience together affect the
performance of employees at PT. Hasura Mitra
Gemilang. While based on the results of the
coefficient of determination test obtained Adjusted R
Square value 0.861, so it can be stated that the
variable level of education and work experience has
an effect of 86.1% on employee performance, the
remaining 13.9% is influenced by other factors outside
the variables used in this research.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dalam memajukan perusahaan, karena pendidikan merupakan modal dasar bagi karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan dan bertujuan untuk membantu pencapaian tugas agar
mencapai hasil kerja yang baik.

Selain perihal pendidikan di dalam dunia kerja pengalaman kerja juga merupakan hal yang
sangat penting bagi karyawan guna untuk mempermudah dalam proses pekerjaan. Karena
pengalaman kerja didapatkan pada karyawan yang telah memiliki jam kerja lebih banyak.
Pekerja berpengalaman bekerja lebih baik karena mereka memiliki dasar pengetahuan yang
lebih besar dan lebih mahir mengorganisir pengetahuan mereka.

PT. Hasura Mitra Gemilang adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi
injeksi plastik dan selalu berusaha mengutamakan kualitas produk dan kepuasan pelanggan
dengan melakukan perbaikan berkelanjutan dan menjaga reputasi pelanggan dengan menjaga
kualitas produksi yang sempurna dan ketepatan waktu serta terus membangun kualitas mental
kerja karyawan. Berdasarkan hasil pengamatan langsung, masih ditemukan beberapa karyawan
yang memiliki tingkat pendidikan rendah. Rendahnya tingkat pendidikan karyawan dapat
dilihat dari pendidikan terakhir karyawan yang masih memiliki keterbatasan. Adapun salah
satu syarat utama untuk bekerja di perusahaan tersebut adalah harus lulusan SMK atau
sederajat, namun pada kenyataanya ada beberapa karyawan yang masih lulusan SMP.

Karyawan yang pendidikan terakhirnya SMK tentu lebih luas pengetahuannya dibandingkan
yang pendidikan terakhirnya SMP. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki karyawan tentu akan
berakibat pada kinerja yang dihasilkan. Selain pengetahuan tentang apa yang akan dikerjakan,
kesesuaian jurusan juga menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang kinerja. Karyawan
dengan pendidikan terakhir SMP masih memiliki pengetahuan yang minim akan dunia
pekerjaan, selain daripada itu mereka juga belum mendapatkan bekal serta ilmu mengenai
jurusan yang sesuai dengan bidangnya. Hal ini berakibat pada kinerja karyawan khususnya
dalam pencapaian target yang diharapkan perusahaan menjadi kurang maksimal.

Selain daripada tingkat pendidikan, pengalaman kerja juga menjadi salah satu faktor penting
bagi calon karyawan untuk bisa diterima di PT. Hasura Mitra Gemilang. Perusahaan lebih
cenderung mempertimbangkan pengalaman kerja dari pada tingkat pendidikan mengingat
omset keluaran produksinya belum begitu besar. Dalam perekrutan karyawan baru, perusahaan
mengalami kendala dalam mencari karyawan yang memiliki pengalaman bekerja yang sesuai
dengan yang diharapkan perusahaan tentunya karyawan yang mampu mengusai bidang
produksi dengan baik. Karyawan yang tidak cukup berpengalaman dalam pekerjaan besar
kemungkinan akan mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya. Terbatasnya
pengalaman bekerja yang dimiliki karyawan mengakibatkan tingkat keterampilan dan keahlian
yang dimiliki cukup rendah. Mereka perlu diberikan pelatihan yang memakan waktu dan biaya
tidak sedikit, karena teori yang pernah diperoleh dari bangku pendidikan terkadang berbeda
dengan praktek di lapangan pekerjaan.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, dapat diajukan pertanyaan penelitian
sebagai berikut :

a.  Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Hasura
Mitra Gemilang?

b.  Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Hasura
Mitra Gemilang?
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Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Hasura Mitra Gemilang?

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif kausal (asosiatif). Objek dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Hasura Mitra Gemilang Tangerang. Dalam
penelitian ini metode pemgumpulan data yang digunakan adalah metode angket atau kuesioner.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi
PT. Hasura Mitra Gemilang yang berjumlah 105 karyawan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah non probability sampling. Yaitu melalui teknik convenience sampling
dimana subjek dipilih karena aksebilitas nyaman dan kedekatan responden terhadap peneliti.
Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin sesuai penelitian Zulfan
dan Maijati, 2018 sebagai berikut:

Jumlah sampel yang digunakan dapat dihitung sebagai berikut:

105
n= = 83,16 atau 83 responden.
1 + (105x0,05?)

Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, pengalaman kerja
dan Kkinerja karyawan digunakan instrumen berupa Kkuesioner dengan pengukuran
menggunakan skala Likert.

Adapun beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan software statistik SPSS versi 20, yaitu: uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji
analis korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis, dan uji analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Variabel Kode R Hitung R Tabel Ket.
Indikator

1. Tingkat Pendidikan P1 0,729 0,2159 Valid
(X1) P2 0,803 0,2159 Valid

P3 0,788 0,2159 Valid

P4 0,762 0,2159 Valid

P5 0,797 0,2159 Valid

P6 0,791 0,2159 Valid

2. Pengalaman Kerja (X2) P1 0,810 0,2159 Valid
P2 0,824 0,2159 Valid

P3 0,818 0,2159 Valid

P4 0,879 0,2159 Valid

P5 0,851 0,2159 Valid

P6 0,809 0,2159 Valid

P7 0,779 0,2159 Valid

P8 0,606 0,2159 Valid

3. Kinerja Karyawan (Y) P1 0,638 0,2159 Valid
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Table 1. lanjutan

P2 0,661 0,2159 Valid
P3 0,788 0,2159 Valid
P4 0,817 0,2159 Valid
P5 0,665 0,2159 Valid
P6 0,776 0,2159 Valid
P7 0,742 0,2159 Valid
P8 0,742 0,2159 Valid
P9 0,775 0,2159 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Berdasarkan hasil analisis olahan data di atas bahwa hasil r hitung untuk seluruh butir kuesioner
lebih besar dari r tabel (0,2159), maka dapat disimpulkan semua butir angket yang digunakan
dalam variabel tingkat pendidikan (X1), pengalaman kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) pada
PT. Hasura Mitra Gemilang dinyatakan valid.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Kode Variabel Nilai Cronbach ~ Standar Ket.
Alpha Nilai

1.  Tingkat Pendidikan X1 0,870 0,60 Reliabel

2. Pengalaman Kerja X 0,919 0,60 Reliabel

3. Kinerja Karyawan Y 0,893 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Dari tabel di atas nilai Cronbach Alpha untuk variabel tingkat pendidikan sebesar 0,870,
variabel pengalaman kerja sebesar 0,919 dan variabel kinerja karyawan sebesar 0,893, nilai
Cronbach Alpha dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,60, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa angket kuesioner yang digunakan dari ketiga variabel tersebut reliabel.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 83
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 27010695
Absolute 133

Most Extreme Differences Positive 133
Negative -112

Kolmogorov-Smirnov Z 1.211
Asymp. Sig. (2-tailed) .106

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa data sudah terdistribusi
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov 1,211 dan nilai signifikansinya
0,106 di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tersebut sesuai dengan asumsi
normalitas.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas
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Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Tingkat Pendidikan 0,590 1,695 Tidak Terjadi Multikolonieritas
Pengalaman Kerja 0,590 1,695 Tidak Terjadi Multikolonieritas

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Berdasarkan tabel di atas nilai tolerance semua variabel bebas untuk tingkat pendidikan sebesar
0,590 dan pengalaman kerja sebesar 0,590 lebih besar dari nilai batas yang ditentukan yaitu
sebesar 0,01. Untuk nilai VIF terlihat bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF yang
kurang dari 10 dimana nilai VIF tingkat pendidikan sebesar 1,695 dan pengalaman kerja
sebesar 1,695. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolonieritas antar variabel
bebas dalam penelitian ini.

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber:

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak membentuk pola tertentu
dan menyebar di bawah dan di atas angka nol pada sumbu grafik scatterplot, dengan demikian
model terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 525 144 3.632 .000
1 Tingkat Pendidikan .206 .049 230 4.234 .000
Pengalaman Kerja .661 047 .763| 14.047 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil pada tabel
coefficient pada kolom unstandardized dalam kolom B. dalam sub kolom tersebut terdapat nilai
constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar 0,525 sedangkan nilai koefisien regresi
untuk tingkat pendidikan (X1) = 0,206 dan pengalaman kerja (X2) = 0,661. Berdasarkan hasil
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tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan regresi berganda dalam penelitian ini yang
kemudian akan diinterpretasikan makna dari model persamaan regresi tersebut. Adapun model
persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut.
Y =a+B1X1+p2Xo+e
Y =0,525 + 0,206 X1+ 0,661X2+ e

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X1 = Tingkat Pendidikan
X2 = Pengalaman Kerja
e =  Standard Error

Uji Korelasi

Analisa korelasi ini menjelaskan derajat atau kadar hubungan satu variabel dihubungkan
dengan variabel lain. Antara tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan. Berikut adalah hasil korelasi yang penulis dapatkan dengan bantuan aplikasi SPSS:

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi

Correlations

Tingkat Pengalaman Kinerja
Pendidikan Kerja Karyawan

Pearson Correlation 1 .640™ 719
Tingkat Pendidikan Sig. (2-tailed) .000 .000

N 83 83 83

Pearson Correlation .640™ 1 911
Pengalaman Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000

N 83 83 83

Pearson Correlation 719" 911™ 1
Kinerja Karyawan Sig. (2-tailed) .000 .000

N 83 83 83

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan variasi antar variabel dalam penelitian yang
dilakukan di PT. Hasura Mitra Gemilang yaitu sebagai berikut:

1. Pada tabel di atas disebutkan bahwa koefisien korelasi tingkat pendidikan terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,719. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi
berada pada interval 0,600 — 0,799, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat korelasi atau
hubungan tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan adalah kuat.

2. Pada tabel di atas juga disebutkan bahwa koefisien korelasi pengalaman kerja terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,911. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi
berada pada interval 0,800 — 1,000, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat korelasi atau
hubungan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan adalah sangat kuat.

Pengujian Hipotesis
Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
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Uji koefisien determinasi atau R? bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja menjelaskan variabel
kinerja karyawan. Hasil koefisien determinasi (R?) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .928? .861 .857 27346

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R adalah 0,928 dan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,861 atau 86,1%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen yang terdiri dari tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman (X2) mampu menjelaskan
variabel dependen vyaitu kinerja (Y) sebesar 86,1%, sedangkan sisanya sebesar 13,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Uji Statistik F (Uji Simultan)
Tabel 8 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 36.932 2 18.466 246.935 .000°
1 Residual 5.983 80 .075
Total 42.915 82

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan
Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Dari tabel ANOVA diperoleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000. Karena nilai Sig < 0,05
(0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Hos ditolak dan Haz diterima. Kesimpulannya
signifikan, artinya bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama atau
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Statistik t (Uji Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji t) Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 525 144 3.632 .000
1 Tingkat Pendidikan .206 .049 .230 4.234 .000
Pengalaman Kerja .661 .047 763 | 14.047 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2019

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan pengujian yang dilakukan untuk memperoleh pengaruh
yang signifikan dari kedua variabel terhadap kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
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a. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t pada variabel tingkat pendidikan diperoleh probabilitas Sig sebesar 0,000.
Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho; ditolak dan Ha:
diterima, artinya secara parsial tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

b. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t pada variabel pengalaman kerja diperoleh probabilitas Sig sebesar 0,000.
Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha,
diterima, artinya secara parsial pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Interpretasi Hasil Penelitian

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan PT Hasura Mitra
Gemilang

Berdasarkan olahan hasil statistik, uji t variabel tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan
menunjukkan nilai koefisien beta sebesar 0,230 atau 23% dan nilai thitung > ttabel Yaitu sebesar
4,234 > 1,664 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka penelitian ini memenuhi asumsi
untuk menyatakan Ho: ditolak dan Hai diterima. Sehingga dari hasil pengolahan data dengan
analisis regresi linear berganda memberikan bukti empiris bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Hasura Mitra
Gemilang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Kapahang et. al. (2014), yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo. Hasil penelitian tersebut juga sejalan
dengan hasil penelitian dari Wirawan et. al. (2016) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mandiri Tri Makmur
cabang Singaraja.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
seorang karyawan maka kinerja karyawan yang bersangkutan akan semakin baik dengan
asumsi bahwa variabel-variabel independen lainnya konstan.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Hasura Mitra Gemilang

Berdasarkan olahan hasil statistik, uji t variabel pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan
menunjukkan nilai koefisien beta sebesar 0,763 atau 76% dan nilai thitung > teavel Yaitu sebesar
14,047 > 1,664 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka penelitian ini memenuhi asumsi
untuk menyatakan Ho. ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga dari hasil pengolahan data dengan
analisis regresi linear berganda memberikan bukti empiris bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Hasura Mitra
Gemilang.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kapahang et. al.
(2014), yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo. Hasil penelitian tersebut juga
sejalan dengan hasil penelitian dari Pamungkas et. al. (2017), bahwa pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. INKA (Persero).
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki
oleh seorang karyawan maka kinerjanyapun akan semakin baik dan optimal dengan asumsi
bahwa variabel-variabel independen lainnya konstan.

Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.
Hasura Mitra Gemilang

Berdasarkan olahan hasil statistik, uji F variabel tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung
yang diperoleh lebih besar dari Ftaber (246,935 > 3,11), maka penelitian ini memenuhi asumsi
untuk menyatakan Hos ditolak dan Has diterima. Sehingga dari hasil pengolahan data dengan
analisis regresi linear berganda memberikan bukti empiris bahwa adanya pengaruh signifikan
secara simultan antara tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Hasura Mitra Gemilang Tangerang dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Wirawan et. al. (2016) yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mandiri Tri Makmur cabang Singaraja. Hasil
penelitian tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian dari Kapahang et. al. (2014), bahwa
pendidikan, pengalaman kerja dan kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik atau tinggi tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja secara bersamaan yang dimiliki oleh karyawan maka akan berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan yang bersangkutan dengan asumsi bahwa variabel-variabel
independen lainnya konstan.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Hasura
Mitra Gemilang yang berjumlah 83 karyawan. Berdasarkan data yang diperoleh serta
serangkaian pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi
berganda, maka penarikan kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t terkait pengaruh tingkat pendidikan (Xi) terhadap kinerja
karyawan (), dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho: ditolak dan Ha; diterima,
artinya tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hal
tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi atau baik tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh seorang karyawan maka akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

2. Berdasarkan hasil uji t terkait pengaruh pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
(YY), dapat diketahui bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho, ditolak dan Haz diterima, artinya
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hal tersebut
dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman kerja yang dimiliki oleh
seorang karyawan maka akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Tingkat pendidikan (X1) dan pengalaman kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa semakin
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baik tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersamaan yang dimiliki oleh seorang
karyawan maka akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.
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